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RINGKASAN 

 Nada Sambung Pribadi merupakan bentuk pengeksploitasian lagu atau musik 

yang perlu mendapatkan perlindungan hukum khususnya mengenai Hak Cipta, karena 

lagu atau musik merupakan salah satu objek yang dilindungi oleh Undang-Undang 

Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta. Skripsi ini mengangkat isu hukum 

mengenai: Perjanjian Nada Sambung Pribadi antara PT. Telekomunikasi Seluler 

dengan Produser Rekaman berdasarkan Undang-Undang Hak Cipta, ratio decidendi 

Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia Nomor 018 K/N/HaKI/2007 

tanggal 1 Oktober 2007 terhadap Surat Kuasa Nomor DA-0301001 tanggal 17 

Januari 2003 dan akibat pelanggaran Hak Cipta berdasarkan Undang-Undang Hak 

Cipta dan Burgerlijk Wetboek (Kitab Undang-Undang Hukum Perdata). 

Skripsi ini mempunyai tujuan mengkaji dan menganalisis Perjanjian Nada 

Sambung Pribadi antara PT. Telekomunikasi Seluler (Telkomsel) dengan 

Produser Rekaman berdasarkan Undang-Undang Hak Cipta, mengkaji dan 

menganalisis ratio decidendi Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia 

Nomor 018 K/N/HaKI/2007 tanggal 1 Oktober 2007 terhadap Surat Kuasa Nomor 

DA-0301001 tanggal 17 Januari 2003 serta mengkaji dan menganalisis akibat 

pelanggaran Hak Cipta berdasarkan Undang-Undang Hak Cipta dan Burgerlijk 

Wetboek (Kitab Undang-Undang Hukum Perdata).  

Metode penelitian yang digunakan peneliti pada skripsi ini adalah metode 

penelitian hukum normatif dengan pendekatan undang-undang, konseptual dan kasus. 

Sumber bahan hukum yang digunakan adalah bahan hukum primer, bahan hukum 

sekunder dan bahan non hukum. Metode analisa bahan hukum yang digunakan 

dalam skripsi ini adalah metode deduksi. Penggunaan metode ini berpangkal dari 

pengajuan premis mayor kemudian diajukan premis minor, sehingga dari kedua 

premis ini dapat ditarik suatu kesimpulan atau conclusion. 

Sebagai hasil penelitian dalam skripsi ini: Pertama, Perjanjian Ring Back Tone 

(RBT) atau Nada Sambung Pribadi (NSP) antara P.T. Telekomunikasi Seluler 

(Telkomsel) dengan 13 (tiga belas) Industri Rekaman atau Produser Rekaman sesuai 

dengan Pasal 45 Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta. 

Alasannya antara lain: 

a) Perjanjian Nada Sambung Pribadi antara Telkomsel dengan Produser Rekaman 
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merupakan Perjanjian Kerja Sama Pengumuman Lagu atau Musik dan tidak 

melanggar Undang-Undang Hak Cipta, khususnya Pasal 2 Ayat (1) jo. Pasal 1 

angka 5 Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta dan Burgerlijk 

Wetboek (BW), khususnya Pasal 1320 dan Pasal 1338 BW. 

b) Pemberian lisensi Hak Cipta oleh Produser Rekaman kepada Telkomsel tidak 

melanggar ketentuan Pasal 45 Ayat (1) dan Ayat (2) Undang-Undang Nomor 19 

tahun 2002 tentang Hak Cipta karena Produser Rekaman berhak memberikan 

lisensi haknya atas Karya Cipta lagu atau musik kepada pihak lain yang akan 

menggunakan Karya Cipta lagu atau musik berdasarkan Pasal 1 angka 11 jo. Pasal 

49 Ayat (2) Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta. 

c) Ketentuan pembayaran royalti atas lagu atau musik kepada Pencipta atau 

Pemegang Hak Cipta telah terakomodir di dalam Perjanjian Nada Sambung 

Pribadi antara Telkomsel dengan Produser Rekaman. 

Kedua, pertimbangan hukum Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia 

Nomor 018/K/N/HaKI/2007 tanggal 1 Oktober 2007 dalam ratio decidendi nya tidak 

mengenai penerapan hukum atas pokok perkara, sebab dari semula pada ranah 

pengadilan judex factie (Pengadilan Niaga Jakarta Pusat) yang diterima adalah eksepsi 

Tergugat/Telkomsel mengenai formalitas Surat Kuasa Nomor DA-0301001 tanggal 17 

Januari 2003 dari Ketua Umum dan Sekretaris Jenderal Yayasan Karya Cipta Indonesia 

(YKCI) kepada Saudara DAHURI, S.E selaku Pelaksana harian/General Manager 

YKCI bukan merupakan surat kuasa khusus untuk mengajukan gugatan ke Pengadilan 

Niaga Jakarta Pusat. Adapun ratio decidendi Mahkamah Agung Republik Indonesia 

terhadap permohonan kasasi oleh Pemohon Kasasi/YKCI menyatakan menolak 

permohonan kasasi dari Pemohon Kasasi/YKCI. 

Akibat pelanggaran Hak Cipta menurut Undang-Undang Nomor 19 Tahun 

2002 tentang Hak Cipta dan Burgerlijk Wetboek antara lain: 

a) Akibat pelanggaran terhadap Hak Cipta berdasarkan Undang-Undang Nomor 19 

Tahun 2002 tentang Hak Cipta adalah adanya sanksi pidana dan sanksi perdata. 

Bentuk sanksi pidana, antara lain: pidana penjara, pidana denda, perampasan 

barang tertentu yang digunakan untuk melakukan pelanggaran Hak Cipta dan 

barang hasil dari pelanggaran Hak Cipta dan pengumuman Putusan Pengadilan. 

Sedangkan bentuk sanksi perdata, antara lain: ganti kerugian, Penyitaan, dan 
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Penetapan Sementara Pengadilan. 

b) Akibat pelanggaran perjanjian keperdataan terhadap Hak Cipta berdasarkan 

Burgerlijk Wetboek (BW), antara lain: pembatalan perjanjian dalam Hak Cipta 

atau pembatalan perjanjian beserta ganti kerugian dan pemenuhan perikatan atau 

pemenuhan perikatan beserta ganti kerugian. 

Sebagai saran pada penulisan skripsi ini, antara lain: Pertama, sebaiknya 

Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta diadakan perubahan dengan 

penambahan ketentuan yang mengatur kewenangan lembaga manajemen kolektif 

seperti Yayasan Karya Cipta Indonesia atas suatu lagu mengingat adanya kerancuan 

kewenangan memungut royalti atas suatu lagu antara Yayasan Karya Cipta Indonesia 

dengan Produser Rekaman. Kedua, sebaiknya kepada para subjek hukum, baik orang 

maupun badan hukum apabila mengajukan gugatan ke pengadilan dan memberikan 

kuasa khusus kepada orang lain atau pengacara untuk menggantikannya beracara di 

pengadilan, maka perlu lebih teliti lagi dalam penyusunan surat kuasa khusus tersebut 

agar nantinya gugatan tersebut tidak diputus dengan gugatan tidak dapat diterima (niet 

ont vankelijk verklaard) yang disebabkan adanya cacat formil pada surat kuasa khusus. 

Ketiga, sebaiknya tuntutan sanksi perdata terhadap pelanggaran pidana atas Hak Cipta 

diajukan setelah adanya putusan dari perkara pidananya yang menyatakan terdakwa 

telah melakukan kesalahan, agar nantinya terdapat sinkronisasi atau keselarasan 

putusan hakim dalam perkara pidana dan perkara perdata. 
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